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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusum 
daun jambu biji secara oral terhadap waktu perdarahan (bleeding time), waktu 
pembekuan (clotting time), dan waktu kesembuhan luka (sanatio vulnera) pada 
mencit. 
Dalam penelitian ini dipakai 24 ekor mencit jantan yang berumur tiga 
bulan dan mempunyai berat badan berkisar 30 g. Hewan percobaan dibagi secara 
acak dengan sistem lotere dalam empat perlakuan dan masing-masing perlakuan 
terdapat enam ulangan. Selama satu minggu, semua hewan coba diadaptasikan 
dengan diberi makan dan minum ad libitum. Perlakuan A setiap hewan coba 
diberi aquades selama dua minggu. Perlakuan B setiap hewan coba diberi 
infusum daun jambu biji 10% selama dua minggu. Perlakuan C setiap hewan 
coba diberi infusum daun jambu biji 20% selama dua minggu. Perlakuan D setiap 
hewan coba diberi infusum daunjambu biji 40% selama dua minggu. Setelah hari 
ke-22 dilakukan pemotongan ekor dengan panjang tiga sentimeter dengan 
menggunakan skalpel. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur bleeding time dan 
clotting time. Setelah pemotongan ekor, perlakuan A luka diberi aquades. 
Perlakuan B luka diobati menggunakan infusum daun jambu biji 10%. Perlakuan 
C luka diobati menggunakan infusum daun jambu biji 20%. Perlakuan D luka 
diobati menggunakan infusum daun jambu biji 40%. Pengobatan dilakukan 
sampai teIjadi kesembuhan luka. Pemberian dan pengobatan dilakukan secara 
oral dengan sonde. Setiap hewan coba diberi sebanyak 1 ml dengan pemberian 
dua kali sehari, yaitu pagi pukul 07.00 dan sore pukuI16.00. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis Sidik Ragam. 
Jika hasil analisis menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Jarak 
Duncan 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum daun jambu biji 
secara oral ternyata mempunyai efek yang nyata ( p < 0,05). Pada infusum 40% 
paling efektif memperpendek waktu perdarahan, mempercepat waktu pembekuan 
dan mempercepat waktu kesembuhan luka. 
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